
WALIKOTA AMBON,

bahwa kegiatan Pembangunan Rumah Sakit Umum
Pusat (RSUP) Ambon oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku, merupakan kegiatan yang wajib memiliki
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL);

bahwa terhadap usaha dan/atau kegiatanyang

wajib memiliki (AMDAL) dan dinyatakanlayak
ditinjau dari aspek lingkungan hidup,wajib
diterbitkan Izin Lingkungan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Walikota Ambon tentang
Izin Lingkungan Kegiatan Pembangunan Rumah
Sakit Umum Pusat (RSUP) Ambon oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Maluku.

Undang-Undang Nomor 60 Tahun 1958 tentang
Penetapan Undang- Undang Darurat Nomor 23
Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Swatantra Tingkat II Dalam Wilayah Daerah
Swatantra Tingkat I Maluku (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 80), sebagai
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 111, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1645);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang
Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1960 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2043);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3888);

Mengingat

Menimbang

WALIKOTA AMBON
PROVINSI MALUKU

KEPUTUSAN WALIKOTA AMBON
NOMOR 158 TAHUN2018

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN
KEGIATAN PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT UMUM PUSAT AMBON

OLEH
DINAS KESEHATAN PROVINSI MALUKU



4.Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan  Ruang  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor  68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

5.Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

6.Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan  (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

7.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan   Peraturan   Perundang-undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

8.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor  23  Tahun  2014  tentang  tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor  58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

9.Peraturan Pemerintah Nomor  15 Tahun 1955
tentang Pembentukan Kota Ambon sebagai Daerah
Yang Berhak Mengatur dan Mengurus Rumah
Tangganya Sendiri  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1955 Nomor  30, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 809);

10.Peraturan Pemerintah Nomor  13 Tahun 1979
tentang  Perubahan  Batas  Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat  II  Ambon   (Lembaran Negara
Republik  Indonesia  Tahun  1979  Nomor  20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3137);

11.Peraturan Pemerintah Nomor  38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah  Provinsi,  dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);



Dinas Kesehatan Provinsi

Maluku

Pembangunan Rumah

Sakit Umum Pusat (RSUP)
Ambon.

Dr. Meikyal Pontoh, M.Kes

Jl. Dewi Sartika - Karang
Panjang, Ambon.

Negeri Rumahtiga
Kecamatan Teluk Ambon
Kota Ambon Provinsi
Maluku.

Pembangunan gedung
Rumah Sakit.

6.  Deskripsi Kegiatan

1.Nama Pemrakarsa

2.Jenis Usaha dan atau

kegiatan

3.Penanggungjawab

4.Alamat Kantor

5.Lokasi Kegiatan

Keputusan Walikota Ambon tentang Izin Lingkungan
Kegiatan Pembangunan Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Ambon oleh Dinas Kesehatan Provinsi Maluku
dengan susunan sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari keputusan ini.

Izin Lingkungan sebagaimana dimaksud diktum KESATU
Keputusan ini diberikan kepada :

MEMUTUSKAN :

KEDUA

Menetapkan

KESATU

12.Peraturan Pemerintah Nomor  27 Tahun 2012
tentang Izin Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor  48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5285);

13.Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
05 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha
dan/atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;

14.Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
08 Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup serta
Penerbitan Izin Lingkungan;

15.Peraturan Daerah Kota Ambon Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah

Kota Ambon (Lembaran Daerah Kota Ambon Tahun
2016 Nomor  4,  Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Maluku Nomor 321).



Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib
mengajukan permohonan perubahan Izin Lingkungan
apabila terjadi perubahan atas rencana usaha dan/atau
kegiatannya sesuai dengan kriteria perubahan yang
tercantum dalam Pasal 50 Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan.

masaIzin Lingkungan ini berlaku sama dengan
berlakunya masa izin usaha dan/atau kegiatan.

Ruang lingkup kegiatan dalam Izin Lingkungan ini
mencakup keseluruhan kegiatan yang tercantum dalam
Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup
dan/atau keputusan lain yang berkaitan dengan
Kegiatan Pembangunan Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Ambon oleh Dinas Kesehatan Provinsi Maluku.

Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, dalam melaksanakan
kegiatannya harus memenuhi persyaratan memiliki:

a.Izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
untuk tahapan konstruksi dan operasi yang terdiri
atas :

1.Izin pembuangan limbah cair ke lingkungan;
2.Izin penyimpanan sementara limbah B3; dan
3.Izin pengelolaan limbah B3.

b.Wajib memiliki izin usaha dan/atau izin lainnya yang
terkait dengan kegiatannya.

Instansi pemberi izin wajib memperhatikan Izin
Lingkungan sebagai syarat penerbitan izin dalam
pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
diktum KETIGA.

Dinas Kesehatan Provinsi Maluku dalam melaksanakan
kegiatannya harus memenuhi kewajiban melakukan
pengelolaan dampak sebagaimana tercantum dalam
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL), sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Walikota ini.

Selain kewajiban sebagaimana dimaksud dalam diktum
KELIMA penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
wajib melakukan pengelolaan dampak dengan
pendekatan sosial ekonomi dan Institusi sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Walikota ini.

Penerbitan izin sebagaimana dimaksud dalam diktum
KETIGA wajib mencantumkan segala persyaratan dan
kewajiban yang tercantum dalam Lampiran I dan
Lampiran II Keputusan Izin Lingkungan ini.

KESEMBILAN

KESEPULUH

KEDELAPAN

KETUJUH

KEENAM

KELIMA

KEEMPAT

KETIGA



Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1.Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI di Jakarta;
2.Menteri Kesehatan RI di Jakarta;

3.Gubernur Provinsi Maluku;
4.Kepala Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sulawesi Maluku di

Makasar;
5.Kepala Dinas Kesehatan Kota Ambon;

6.Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Persampahan Kota Ambon;

7.Yang bersangkutan;

8.Pertinggal.

2018
Ditetapkan di Ambon
pada tanggal  14

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I dan
Lampiran II setiap 6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan
Walikota ini ditetapkan kepada:

1.Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI;
2.Gubernur   Provinsi  Maluku  up.  Kepala  Dinas

Lingkungan Hidup Provinsi Maluku;
3.Walikota Ambon up.Kepala Dinas Lingkungan Hidup

dan Persampahan Kota Ambon;
4.Kepala PPE Sulawesi dan Maluku.

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I dan
Lampiran II,di luar dari komponen fisik, kimia, dan
biologi, setiap 6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan
Walikota ini ditetapkan, kepada instansi lain yang
membidangi sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
dan Lampiran II.

Apabila dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan,
timbul dampak lingkungan hidup di luar dari dampak
penting yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran I dan Lampiran II, penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan wajib melaporkan kepada instansi
terkait, sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESEPULUH dan diktum KESEBELAS.

Keputusan Walikotaini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

KEEMPAT
BELAS

KETIGA BELAS

KEDUABELAS

KESEBELAS
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Institusi pengeloiaan Ungkungan hidup

PenerimaLaporan

Pengawas

Pengelola

Periode pengeiolaan
Ungkungan hidup

Lokasi pengeiolaan

Ungkungan

Bentuk pengeiolaanUngkungan hidup

Indikator keberhasilan

pengeiolaan
lingkungan hidup

SumberDampak

Dampak lingkungan
yang dikelola

No.

1 (01)

(6)

(8)

(7)

(9)

•

keperluan penyiramantanaman penghijauandan sebagainya.

• Dinas
LingkunganHidupProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
UngkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
PerhubunganProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Pengeiolaan lingkungandiiakukan seiamakegiatan konstruksi

Tapak Proyek

• Bekerjasama dengan
Dinas Perhubungan KotaAmbon

• Memasang rambu-
rambu petunjuk lalulintas di tapak proyek

• Pengaturan waktu
pengangkutan materialdengan menghindarijam-jam sibuk

• Menempatkan petugas
pengatur lalu lintas padapintu keluar masuklokasi kegiatan

• Menylapkan lahan
parkir yang memadaiuntuk kendaraan berat,kendaraan material dankendaraan operasionaldalam tapak proyek

• Pembatasan tonase
kendaraan berat yangdigunakan untukpengangkutan materialdan pengecoran,dimana batasanmaksimal tonase trukdisesuaikan dengan kelasjaiannya

• Penjadwaian untuk
kendaraan keluar masuklokasi pembangunan.

Tidak terjadikemacetan lalu lintas/antrian/hambatan disekitar tapak proyekterutama di pintumasuk/keluar tapakproyek.

PenyiapanLahan

Transportasi

e



Institusi pengelolaan Lingkungan hidup

PenerimaLaporan

Pengawas

Pengeiola

Periode pengelolaan
Lingkungan hidup

Lokasi pengelolaan

Lingkungan

Bentuk pengelolaanLingkungan hidup

Indikator keberhasiian

pengelolaan
lingkungan hidup

SumberDampak

Dampak lingkungan

yang dikeiola

No.

00)

(9)

(8)

(9)

(s)

terutama penjadwalankendaraan berat seiamaproses konstruksi,sehingga tidak terjadipembebanan berlebihpada ruas jalan sekitar.

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
KehutananProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Seiama tahap konstruksi

Tapak Proyek

Revegetasi lahan melaluipenyediaan jalur hijau disekitar tapak proyek.

Terjadi perubahantingkat keragamanvegetasi

PenyiapanLahan

Vegetasi

5

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
KehutananProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Seiama tahap konstruksi

Tapak Proyek

Revegetasi lahan melaluipenyediaan jalur hijau disekitar tapak proyeksehingga memungkinkantersedianya habitat danpakan bagi satwa.

Terjadi perubahantingkat keragamanfauna

PenyiapanLahan

Satwa
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Institusi pengeioiaan Lingkungan hidup

PenerimaLaporan

Pengawas

Pengeioia

Periode pengeioiaan
Lingkungan hidup

Lokasi pengeioiaan

Lingkungan

Bentuk pengeioiaanLingkungan hidup

Indikator keberhasiian

pengeioiaan
lingkungan hidup

SumberDampak

Dampak lingkungan

yang dikeioia

No.

I

(6)

(8)

(9)

(S)

a

• Menggunakan silent
genset.

• Kegiatan yang
menimbuikankebisingan tidakdilakukan di malamhari.

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Selama tahap konstruksi

Tapak Proyek

Memberikan pemahamandan pengertian bagimasyarakat sekitar lokasipembangunan RumahSakit Umum Pusat (RSUP)Ambon baik yang teriibatsebagai tenaga kerjamaupun tidak teriibatsebagai tenaga kerjaterkait dengan aktivitaspembangunan saranapenunjang konstruksiRumah Sakit Umum Pusat(RSUP) Ambon.

Jumiah masyarakatyang mempunyaipemahaman terkaitpembangunan saranapenunjang konstruksi

_—'—

Pembangunansaranapenunjangkonstruksi

Persepsi dan Sikap

••U

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Dilakukan selama masakegiatan konstruksi

Tapak proyek

• Penggunaan kendaraan
material dan peraiatanyang telah lulus ujiemisi.

• Bak truk material
berpenutup.

• Penyiraman lahan
dilakukan secaraberkala pada saatpelaksanaan konstruksi.

• Melakukan
pembersihan bankendaraan pengangkutdengan caramenyemprot dengan

Kualitas udaraambien tidakmelebihi standarbaku mutulingkungan untukkualitas udara(PP Rl No. 41 Tahun1999)

PembangunanFisik RumahSakit

Kualitas UdaraAmbien

00
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Institusi pengelolaan Lingkungan hidup

PenerimaLaporan

Pengawas

Pengelola

Periode pengelolaan
LJngkungan hidup

Lokasi pengelolaan

Lingkungan

Bentuk pengelolaanLingkungan hidup

Indikator keberhasllan

pengelolaan
lingkungan hidup

SumberDampak

Dampak lingkungan

yang dikeioia

No.

(6)

•

• Pembatasan tonase
kendaraan berat yangdigunakan untukpengangkutan materialdan pengecoran,dimana batasanmaksimal tonase trukdisesuaikan dengankelas jalannya.

• Penjadwalan untuk
kendaraan keluarmasuk lokasipembangunan,terutama penjadwalankendaraan berat selamaproses konstruksi,sehingga tidak terjadipembebanan berlebihpada ruas jalan sekitar.

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Selama tahap konstruksi

Tapak Proyek

Memberikan pemahamandan pengertian bagimasyarakat sekitar lokasipembangunan RumahSakit Umum Pusat (RSUP)Ambon baik yang terlibatsebagai tenaga kerjamaupun tidak terlibatsebagai tenaga kerjaterkait dengan aktivitaspembangunan fisikRumah Sakit Umum Pusat(RSUP) Ambon.

Jumlah masyarakatyang mempunyaipemahaman terkaitpembangunan fisikRumah Sakit UmumPusat (RSUP) Ambon

PembangunanFisik RumahSakit

Persepsi dan Sikap

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Selama tahap konstruksi

Tapak Proyek

• Melakukan
pengelolaan   terhadapbahan pencemardengan cara engolahbeban pencemar

Jumlah penyakit dankejadianpenyebarannyadapat dikendalikansampai pada batas

PembangunanFisik RumahSakit

KesehatanMasyarakat

Ui
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ÎA

TJ
o

tan01
OQfl)

3r01
01
01
3
01
Sel

OI
3
6'
-t01
n
o

~o

1 I

c
•o

II
Q. Ql "O
Oi ^ fl>c o. => ^. g

-92. g S ^-
o ^ 2 s S

3 a^S ^
Z^-3 ^

37C
00
Ul

l
=n3<S
cr 
g

s-
o>

3 C2 3Of  ^.

E
o
3

11
01
33

^-3
O) -^.
3 ^.
^' 01
3 S-
fl> Q)
01 =
^•^
^ o
Q) ^jA ID^^

Q.
01
3

^
2 fc-

CBoi
/vc

^ R I
•^  IA ^^

^ 3^^||
c 3 ^

7C

3 OQ 2.
iQ (o ^"Sfr
5lS |

3a
0  or
3 3

ga 9L
r3

I: D. ^ m 3
3 . oi _ tcTJ2TJ oi oiZ3

fill
Hll

0)Q)

M

3

I

p

01 -p3 010Q 5c
Q. =:

00

to
a
0)

n

?3 >

if
01
TJ

S
tj
^^
a.
ai

vO



Institusi pengeioiaan Ungkungan hidup

PenerimaLaporan

Pengawas

Pengelola

Periode pengeioiaan
Ungkungan hidup

Lokasi pengeioiaan

Ungkungan

Bentuk pengeioiaanLingkungan hidup

Indikator keberhasilan

pengeioiaan
lingkungan hidup

SumberDampak

Dampak lingkungan

yang dikelola

No.

\ (00

(6)

(8)

(9)

(S)

<

B

a

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Diiakukan seiama tahapoperasionai

Tapak proyek

Meiakukan pengeioiaanterhadap bahanpencemar dengan caramengoiah bebanpencemar tersebut sesuaidengan baku mutulingkungan yangdiperboiehkan untukdibuang ke lingkungan.

Jumiah penyakityang diderita danjumiah kejadianpenyebaran penyakitakibat aktivitasRumah Sakit dapatdikendaiikan.

AktivitasRumah Sakit

KesehatanMasyarakat

o

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

• Dinas
LingkunganHidup ProvinsiMaluku

• Dinas
LingkunganHidup danPersampahanKota Ambon

Dinas KesehatanProvinsi Maluku

Seiama tahapoperasionai

Tapak Proyek

• Menyediakan bak
sampah di lokasi kerjadengan ukuran(3 x 3 x 1) m.

• Tidak meiakukan
pembakaran sampah.

• Memilah sampah
konstruksi sesuai denganjenisnya agar dapatdimanfaatkan kembali.

• Pemanfaatan limbah
konstruksi yang masihdapat di daur ulangbekerjasama denganpihak ketiga.

• Tidak meiakukan
penimbunan sampahorganik meiebihi TPSvolume.

Tidak ada tumpukansampah di sekitartapak proyekmaupun badanair/laut.

Pemeiiharaan

KesehatanMasyarakat
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